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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan UUD 1945 dan UU
Sisdiknas, Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi seluruh rakyat
Indonesia tanpa terkecuali. Seluruh rakyat Indonesia harus memperoleh
pendidikan yang sama rasa dan sama rata, karena harapan dari pendidikan

tersebut adalah untuk memajuker™bangsa dam=Regara Indonesia.

Pendiliker™ yang=perkualitas kelakiakan menghastkan gemerasimuda yang

akap-=membéngun bangsa dan ne Sehingga tujuan Negamfa LKesatuan

Republi” Indonesia yang terca lam Pembukaan UUD *+94
ghcerdaskan kehidupan bang apai dan terealisasi dengan“pa

Dalam pelaksanaannya pendidi alam sebuah sistem. Dimana\d

dalam suatu sist@mterdapat pendidi ru, peserta didikg@én juga bahan aja

Berkaitan dengdfigesitput Peémdidikan yang mag@¥aka

ghasilkan generasi

{ 1 1 muda yang aka ~~-...\. dan negaf@*tentuiini garah ke peserta

idik. Pesertagighidik yang™“Waihpu membandui®bangsa dafidhegara tentu
d memiliiki. motiVa ajdr yang kuat a dengan tivasiﬁ
Ebut pesert

ptap  bersefang engenya

tahuan. Sebaliknya, peSerta didik ya dak memiliki motivasiw
aja akan sulit untuk mémabamif1imu pengetahuan yang dilesikean
S harapan untuk menjaei*§Encrasi Muea«yang kelak membandn Dapgsa
danﬁakan sirna.
Nar& aktanyd, motivasi Belajar siswa di se olamz terbi
h. Ha& ilihat dari menurunnya nilai \as nal s
m S ata DInas | idikan (Dispen
Ujian Nasioa ‘ ada ilai

membenarkan bahwa nifat un 2017 cenderung turun.
Adapun salah satu penyebabnya ialah hasil Ujian Nasional tidak lagi menjadi
penentu kelulusan, sehingga hal tersebut berdampak terhadap motivasi belajar

siswa dalam belajar menjadi kurang optimal. (JawaPos, 2017)



Motivasi belajar yang kurang optimal tentu saja akan berdampak pada
perfomance peserta didik dalam pembelajaran. Menurunnya perfomance
tersebut tentu saja akan menurunkan kualitas dari pendidikan Indonesia itu
sendiri. Sehingga apa yang dicita- citakan oleh bangsa Indonesia dalam
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faktor yang mempengaruhi motivasi belajar itu sendiri meliputi:



Faktor pertama adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang
aman dan nyaman tentu akan membuat para peserta didik dapat fokus dalam
pembelajaran. Hal tersebut akan membuat peserta didik tidak menjadi khawatir
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Faktor kedua adalah peran guru. Guru yang dapat berperan dengan baik sesuai
dengan situasi dan kondisi tentu menjadi point penting dalam sebuah
pembelajaran. Banyak peran yang harus dilaksanakan oleh guru, tentu ini menjadi
sebuah kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap individu yang ingin
menjadi guru. Selain menjadi=seoTang”penditikRanyak peran lain yang harus
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Faktor ketiga adalah metode mengajar, metode mengajar adalah sesuatu
yang penting dalam proses pembelajaran. Metode mengajar ini akan menjadi

sebuah jalur/ track dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu metode




mengajar juga akan menjadi sebuah penentu apakan proses pembelajaran
tersebut menyenangkan atau membosankan. Setiap guru harus memiliki

kecakapan untuk menerapkan metode mengajar tersebut.
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Faktor keempatadalz gdia ajaref, media pembelajara
merupakan komponen yang tak kalah penting dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran sering kali digunakan oleh para guru dengan harapan

proses pembelajaran menjadi lebih variatif sehingga menimbulkan atensi yang



positif dari para peserta didik. Media pembelajaran harus sesuai dengan metode
mengajar yang digunakan oleh guru sehingga proses pembelajaran bisa
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Seorang ilmuan matematika dari Indonesia, Vivi Alatas yang Kini bekerja
menjadi Ekonom Bank Dunia untuk menyelesaikan masalah kemiskinan,

menceritakan perjalanan yang berawal dari kecintaannya terhadap matematika.



https://www.cnnindonesia.com/tag/virus-corona
https://www.cnnindonesia.com/tag/covid_19
https://www.cnnindonesia.com/tag/guru
https://www.cnnindonesia.com/tag/belajar-mengajar

Dari awal Vivi sudah terpesona pada angka dan logika, masa kecilnya di
sekolah dikelilingi orang- orang yang membuatnya tertarik pada pelajaran yang
dianggap susah ini. Jika kebanyakan anak usia SD ditanya mengenai cita-
citanya tentu akan banyak menjawab menjadi seorang dokter dan insinyur,

namun berbeda dengan Vivi-yer sedar] awadkingin menjadi ahli matematika.
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didapatkan sebuah hasil yang menyatakan bahwa peran guru tidak berpengaruh

signifikan terhadap motivasi belajar. Didukung dengan penelitian yang



dilakukan oleh G. Pamasangan, dkk (2013) mengenai pengaruh lingkungan
sekolah terhadap motivasi belajar. adapun hasil yang didapatkan bahwa
Lingkungan sekolah berpengaruh negatif terhadap motivasi belajar siswa.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka manfaat yang diperoleh

dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Penelitian _ini uk meningkatkan

gngajar dan jmotivasi Dela

Bagi Penulis, berguna u bah pengetahuan dan kemampug

berpikir Kkritis terhadap han yang terjadi di lingkungg

sekitar.
b. Bagi Sekalah, difa@pkan dapat menjadifima meningkatkan

kualijta® ajar me ar serta motivasibPelajake a didik.
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Pengambilan dataspurelila a meEnggefiakan google form.
Adapun penelitian ini dilaReka 1 Jakarta khususnya peserta

didik Kelas XI Jurusan Bisnis dan Manajemen.
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